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ABSTRAK 

Regipa indah lestari 22631055. ”Pengaruh Pembiayaan Murabahah, 

Istishna  dan Musyarakah terhadap Profitabilitias Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2021-2025”. Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam, Institut Agama Islam Negeri Curup. 

Bank Muamalat Indonesia periode 2021–2025 menunjukkan fenomena 

kesenjangan empiris, di mana fluktuasi pembiayaan Murabahah, Istishna', dan 

Musyarakah tidak selalu sejalan dengan pergerakan profitabilitas (ROA) yang 

justru bertahan pada level sangat rendah yakni 0,02–0,16% sepanjang periode 

penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan 

Murabahah, Istishna', dan Musyarakah secara parsial maupun simultan terhadap 

profitabilitas Bank Muamalat Indonesia yang diukur menggunakan Return on 

Assets (ROA). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif kausal 

dengan data sekunder berupa laporan keuangan triwulanan Bank Muamalat 

Indonesia periode 2021–2025 yang diperoleh melalui teknik dokumentasi dari situs 

resmi bank dan OJK. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan 

bantuan SPSS 31. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pembiayaan 

Murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA (t-hitung 2,463 > T- 

Tabel 2,119; sig. 0,025), Pembiayaan Istishna' berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA (t-hitung -2,827 < T Tabel 2119; sig. 0,012), sedangkan pembiayaan 

Musyarakah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA (t-hitung -0,216 

<2,119; sig. 0,832). Secara simultan, ketiga variabel pembiayaan tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (F-hitung 4,526 > F-tabel 3,239; sig. 

0,018), dengan kemampuan menjelaskan variasi ROA sebesar 35,8%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model. 

Kata Kunci: Pembiayaan Murabahah, Istishna', Musyarakah, Profitabilitas, ROA,  

Muamalat Indonesia. 
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ABSTRACT 

Regipa Indah Lestari, 22631055. "The Influence of Murabahah, 

Istishna', and Musyarakah Financing on the Profitability of Bank Muamalat 

Indonesia 2021-2025 Period." Thesis, Islamic Banking Study Program, Faculty of 

Sharia and Islamic Economics, State Islamic Institute of Curup. 

Bank Muamalat Indonesia for the 2021–2025 period exhibits an empirical gap 

phenomenon, where fluctuations in Murabahah, Istishna', and Musyarakah 

financing do not always align with profitability (ROA) movements, which instead 

remain at a very low level of 0.02–0.16% throughout the study period. This study 

aims to determine the effect of Murabahah, Istishna', and Musyarakah financing, 

both partially and simultaneously, on Bank Muamalat Indonesia's profitability, as 

measured by Return on Assets (ROA). This study uses a causal associative 

quantitative approach with secondary data in the form of Bank Muamalat 

Indonesia's quarterly financial reports for the 2021–2025 period obtained through 

documentation techniques from the bank's official website and the Financial 

Services Authority (OJK). The data were analyzed using multiple linear regression 

with the help of SPSS 31. after previously fulfilling all classical assumption tests 

including normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation tests. 

The results showed that Murabahah financing had a positive and significant effect 

on ROA (t-count 2.463; sig. 0.025), Istishna' financing had a negative and 

significant effect on ROA (t-count -2.827; sig. 0.012), while Musyarakah financing 

had a negative and significant effect on ROA (t-count -0.216; sig. 0.832). 

Simultaneously, all three financing variables significantly influenced profitability 

(F-count 4.526 > F-table 3.287; sig. 0.018), with the ability to explain 35.8% of the 

variation in ROA, while the remainder was influenced by other factors outside the 

model. 

Keywords: Murabahah Financing, Istishna', Musyarakah, Profitability, ROA, Bank 

Muamalat Indonesia. 
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 - Khâ’ kh خ 
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BAB l 

PENDULUAN 

A. Latar Belakang  

Bank syariah secara global mengalami perkembangan yang pesat 

dan menyebar ke seluruh dunia termasuk di Indonesia. pertumbuhan dan 

perkembangan perbankan syariah yang pesat ini ditandai dengan 

pertumbuhan yang didorong oleh meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya sistem keuangan yang berlandaskan prinsip syariah, seperti 

larangan riba, gharar, dan maisir. Di Indonesia, perkembangan tersebut juga 

didukung oleh kebijakan pemerintah serta meningkatnya kebutuhan 

masyarakat terhadap layanan keuangan yang adil, transparan, dan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Kondisi ini menjadikan bank syariah memiliki 

peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya 

dalam mendukung sektor riil.1 

Dalam operasionalnya, bank syariah tidak hanya berperan sebagai 

lembaga intermediasi yang menghimpun dan menyalurkan dana, tetapi juga 

mengedepankan prinsip keadilan dan sistem bagi hasil dalam setiap 

transaksi. Keberhasilan bank syariah salah satunya dapat dilihat dari tingkat 

profitabilitas yang dicapai, yang umumnya diukur menggunakan Return on 

Assets (ROA), sebagai indikator kemampuan bank dalam mengelola aset 

untuk menghasilkan keuntungan. Tingkat profitabilitas ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik internal seperti efisiensi operasional, kualitas 

 
1 Umi Fikriyah dkk, ”Perkembangan dan peran bank syariah dalam menyongsong masa 

depan keuangan islam di indonesia” Jurnal Ilmiah Research and Development Student, 

2024.https://doi.org/10.59024/jis.v2i1.562 
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manajemen, serta kinerja pembiayaan, maupun faktor eksternal seperti 

kondisi ekonomi makro dan kebijakan moneter. Dalam praktiknya, 

pembiayaan melalui akad Murabahah, Istishna, dan musyarakah memiliki 

karakteristik, risiko, dan tingkat keuntungan yang berbeda, sehingga tidak 

selalu memberikan dampak yang sama terhadap profitabilitas. Bahkan, 

peningkatan pembiayaan dalam beberapa kondisi tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan profitabilitas, yang dapat disebabkan oleh risiko pembiayaan 

bermasalah maupun kurang optimalnya pengelolaan aset.2  

Bank syariah merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk 

menegakkan aturan-aturan ekonomi Islami. Sebagai bagian dari sistem 

ekonomi, lembaga ini tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian dari 

keseluruhan sistem sosial, sehingga keberadaannya harus dipandang dalam 

konteks kehidupan masyarakat serta nilai-nilai yang berlaku di dalamnya.  

Bank syariah sendiri merupakan produk perbankan yang berlandaskan pada 

sistem perekonomian Islam, yang saat ini semakin banyak diperbincangkan 

di Indonesia. Berbagai kalangan masyarakat bahkan mendorong pemerintah 

untuk segera mengimplementasikan sistem ekonomi Islam dalam 

perekonomian nasional, terutama sebagai respons terhadap kelemahan 

sistem ekonomi kapitalisme. Di Indonesia, pelopor berdirinya perbankan 

syariah adalah Bank Muamalat pada tahun 1991 yang didirikan oleh Majelis 

Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), 

para pengusaha Muslim, serta pemerintah.  

 
2 Cut Faradilla dkk, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah , Istishna, Ijarah, Mudharabah 

Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia”. Jurnal Magister 

Akuntansi ISSN 2302-0164 Pascasarjana Universitas Syiah Kuala,(2017), Vol 06 No 03, 10. 
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Pada awal berdirinya, Bank Muamalat kurang populer dan 

kinerjanya cenderung stagnan, namun setelah terjadinya krisis ekonomi dan 

reformasi, bank ini mulai mendapatkan perhatian dari masyarakat. 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia kemudian menjadi salah satu 

tolok ukur keberhasilan eksistensi ekonomi syariah, di mana Bank 

Muamalat sebagai bank syariah pertama berperan sebagai pionir di tengah 

dominasi bank-bank konvensional. Krisis moneter tahun 1998 yang 

menyebabkan banyak bank konvensional mengalami likuidasi akibat 

kegagalan sistem bunga justru menunjukkan ketahanan perbankan syariah 

yang tetap mampu bertahan. Hal ini kembali terbukti pada krisis keuangan 

global tahun 2008, di mana lembaga keuangan syariah tetap stabil serta 

mampu memberikan keuntungan, kenyamanan, dan keamanan bagi para 

pemegang saham, pemegang surat berharga, nasabah pembiayaan, maupun 

penyimpan dana di bank-bank syariah Di antara jenis pembiayaan yang 

banyak digunakan oleh bank muamalat ada Murabahah, Istishna, dan 

musyarakah.3 

Pembiayaan Murabahah adalah sebagai akad jual beli barang 

dengan harga jual sebesar harga perolehan ditambah keuntungan yang 

disepakati dan penjual harus mengungkapkan biaya perolehan barang 

tersebut kepada pembeli. Dalam perbankan syariah pembiayaan Murabahah   

merupakan penyediaan dana untuk membeli barang yang dibutuhkan 

nasabah. Secara operasional, praktik Murabahah   adalah jual beli barang 

sebesar harga perolehan atau harga jual (harga beli ditambah biaya 

 
3 Elex Sarmizi, ”Analisis laporan keuangan perbankan syariah” (Indramayu: 

Adab,2022),21-24. 
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transportasi, Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan sebagainya) ditambah 

dengan keuntungan (margin) yang disepakati dimana penjual harus 

memberitahukan kepada pembeli mengenai harga beli produk dan m 

enyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada harga perolehan 

tersebut.4 

Pembiayaan istishna’ menunjukkan pola yang fluktuatif dari waktu 

ke waktu, ditandai dengan adanya kenaikan dan penurunan pada beberapa 

periode, yang mencerminkan ketidakstabilan dalam penyalurannya. 

Perubahan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi ekonomi, 

tingkat permintaan pembiayaan, serta kemampuan nasabah dalam 

memenuhi kewajiban. Fluktuasi tersebut secara langsung berdampak pada 

tingkat pembiayaan secara keseluruhan, karena ketika pembiayaan istishna’ 

menurun maka kontribusinya ikut melemah, sedangkan ketika meningkat 

akan mendorong pertumbuhan pembiayaan, sehingga kondisi ini menjadi 

faktor penting yang memengaruhi stabilitas pembiayaan di perbankan 

syariah, dapat diketahui bahwa nilai pembiayaan sebelum dan selama masa 

pandemi tidak mengalami peningkatan maupun penurunan yang signifikan, 

melainkan hanya mengalami fluktuasi yang relatif stabil. Namun demikian, 

pada periode selama masa pandemi, nilai pembiayaan istisna’ pada April 

2020 tercatat sebesar 21.244 (dalam jutaan rupiah). Selanjutnya, pada Juli 

hingga Oktober 2020, nilai pembiayaan istisna’ mengalami penurunan 

menjadi 19.265 dan 17.938, kemudian kembali meningkat pada Januari 

 
4 Andriania, Maida Sari. ”Pengaruh Pembiayaan Murabahah , Mudharabah, Musyarakah, 

Dan Istishna’ Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia”. Indonesian 

Journal of Applied Accounting and Finance,2021 Vol. 1, No. 2, 196-197. 
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2021 menjadi 18.083 (dalam jutaan rupiah). Setelah itu, pada April hingga 

Juli 2021, nilai pembiayaan kembali menurun, di mana pembiayaan ijarah 

berada pada angka 17.043 dan 16.462 (dalam jutaan rupiah). Nilai 

pembiayaan istisna’ tersebut menunjukkan perbedaan yang cukup besar 

dibandingkan dengan periode sebelum masa pandemi, di mana sebelumnya 

hanya berada pada angka 6.535 (dalam jutaan rupiah), sedangkan pada masa 

pandemi nilainya menjadi lebih tinggi meskipun sempat mengalami 

penurunan kembali.5 

Pembiayaan Musyarakah adalah akad kerja sama kemitraan antara 

bank (pemilik dana) dan nasabah untuk membiayai usaha tertentu, di mana 

keduanya menyumbangkan modal dengan pembagian keuntungan 

berdasarkan nisbah yang disepakati dan kerugian ditanggung proporsional 

sesuai modal yang melibatkan kerjasama modal untuk usaha bersama, 

adapun tren yang menunjukan peningkatan. Nilai awalnya sekitar 14,3 

Milliar pada triwulan pertama 2021, mengalami fluktuasi namun secara 

umum naik hingga mencapai puncak sekitar 15,4 Milliar  pada triwulan 

keempat 2023, lalu stabil di sekitar 12-12,4 Milliar  hingga triwulan kedua 

2025. Peningkatan ini bisa menandakan bahwa bank lebih fokus pada 

pembiayaan berbasis bagi hasil ini, yang mungkin lebih sesuai dengan 

prinsip syariah dan memberikan risiko yang lebih seimbang yang secara 

teoritis diharapkan mampu meningkatkan pendapatan operasional dan 

memperkuat profitabilitas bank. 

 
5 Budi Suharto dkk, “Perbandingan Pembiayaan Bank Muamalat Indonesia Sebelum dan  

Sesudah Pandemi Covid-19”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 2023 vol.09 no.03. 
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Profitabilitas ini ialah kemampuan perusahaan untuk   meningkatkan   

laba perusahaan dari hasil operasinya. Profitabilitas adalah  salah  satu  

indikator  yang  mendukung kelangsungan  hidup  perusahaan.  Profitabilitas 

tinggi  akan  menghasilkan  minat  dan  kepercayaan  publik  untuk  

menghemat  uang  dengan bank.6  Profitabilitas atau kemampuan bank untuk 

menghasilkan laba menjadi sangat penting karena itu adalah indikator 

seberapa sehat dan efisien bank dijalankan. Semakin besar ROA berarti 

semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan. Dengan kata lain, jumlah 

aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, demikian pula 

sebaliknya. ROA yang negatif disebabkan laba perusahaan dalam kondisi 

negatif atau rugi. Hal ini menunjukkan kemampuan modal yang 

diinvestasikan secara keseluruhan belum mampu untuk menghasilkan laba.7 

Ada beberapa kondisi dimana Bank Muamalat Indonesia periode 

2021–2025 menunjukkan fenomena yang menarik dan berbeda dari teori. 

Pembiayaan Murabahah yang sebelumnya mendominasi mengalami 

penurunan drastis dari lebih dari Rp12 triliun pada awal 2021 menjadi 

sekitar Rp4 triliun pada 2025. Sebaliknya, pembiayaan musyarakah 

menunjukkan tren peningkatan signifikan hingga mencapai puncaknya pada 

2023, sementara pembiayaan Istishna  bertahan pada nilai yang relatif kecil 

sepanjang periode. Fluktuasi pembiayaan yang cukup ekstrem ini ternyata 

tidak sejalan dengan pergerakan Return on Assets (ROA), karena tingkat 

 
6 Ida hendarsih wangsit supeno. Kinerja kredit terhadap profitabilitas BPR pada masa 

pandemi Covid-19’, Akrab Juara, 5.4 (2020). 
7 Muhammad Istan, ’Pengaruh Employee Stock Ownership Program (Esop), Leverage, And 

Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Di Bursa Efek Indonesia’. Jurnal 

Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan, 4.6 (2022), 2622-2205 
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profitabilitas BMI tetap berada pada level yang sangat rendah, yaitu sekitar 

0,02–0,16%, dan bahkan kembali menurun pada 2024–2025. 

Ketidaksesuaian antara teori dan kenyataan ini menandakan adanya 

kesenjangan empiris yang belum banyak dikaji dalam penelitian terdahulu. 

Sebagian besar penelitian mengenai pengaruh pembiayaan syariah terhadap 

profitabilitas menggunakan data sebelum pandemi, melibatkan beberapa 

bank sekaligus, atau memasukkan variabel pembiayaan yang tidak dominan 

di Bank Muamalat, seperti mudharabah dan ijarah. Selain itu, penelitian 

terdahulu belum mengulas secara mendalam perubahan struktur 

pembiayaan  BMI setelah masa pemulihan ekonomi pascapandemi, 

sehingga belum menjelaskan apakah pembiayaan tersebut masih 

memberikan kontribusi signifikan terhadap profitabilitas bank.8 Setelah  

mempertimbangkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki urgensi dan 

kebaruan untuk mengkaji kembali pengaruh pembiayaan Murabahah, 

Istishna , dan musyarakah terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia 

pada periode terbaru 2021–2025. Analisis ini penting dilakukan untuk 

memahami apakah dinamika perubahan pembiayaan yang terjadi dan  

benar-benar memengaruhi ROA atau justru terdapat faktor lain yang lebih 

dominan.  

 

 

 

 

 
8 Suryadi, Nanda, . "Kontribusi Model Pembiayaan Islam Terhadap Kinerja Profit Bank 

Muamalat Indonesia Tahun 2019-2021." Al-Masraf: Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan 8.2 

(2023): 192-206. 
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Tabel 1. 1 

Data Kinerja Keuangan Muamalat Dengan Tren Perkembangan, pembiayaan 

Murabahah , Pembiayaan Istishna, Pembiayaan Musyarakah, Return On Assets 

(ROA) Dari Tahun 2021-2025 

Tahun  Triwulan  Pembiayaan 

Murabahah 

Pembiayaan 

Istishna 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Return On 

asset(ROA)  

2021 I 12.503,556 18,083 14.308,119 0,02% 

 II 12.156,942 17,043 14.221,390 0,02% 

 III 11.694,021 16.462 14.614,706 0,02% 

 IV 7.700,646 1,702 9.122,394 0,02% 

2022 I 7.502,782 1,666 9.870,799 0,10% 

 II 7.349,029 1,629 10.106,395 0,09% 

 III 6.819,115 1,590 9.699,213 0,09% 

 IV 6.695,153 1,332 10.694.846 0,09% 

2023 I 6.489,874 1,310 11.411,474 0,11% 

 II 6.390,906 1,288 12.357,301 0,13% 

 III 6.608,062 1,265 13.961,666 0,16% 

 IV 5.851,614 1.242 15.381, 520 0,02% 

2024 I 5.644,536 1,217 14.725,422 0,03% 

 II 5.457,791 1,193 14.390,754 0,03% 

 III 5.137,295 950 12.251,303 0,03% 

 IV 4.519,788 936 11.527,313 0,03% 

2025 I 4.226,510 922 12.032,175 0,03% 

 II 4.288,663 908 12.396,537 0,04% 

 III 4.351,448 891 12.305,048 0,04% 

 IV 4.916.858 875 12.498,930 0,05% 
Sumber: Laporan Triwulan bank Muamalat Indonesia Publikasi 2021-2025.  

Menurut Kasmir, Return on Assets (ROA) merupakan rasio            

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih melalui pemanfaatan seluruh aset secara efektif. 

Secara teoritis, peningkatan pendapatan operasional termasuk pendapatan 

Murabahah  , bagi hasil musyarakah, semestinya diikuti oleh kenaikan ROA 

karena laba bersih bertambah sementara aset digunakan secara optimal.9  

 
9 Kasmir,  Analisis laporan keuangan, (Depok, Raja Grafindo persada , 2019), 201. 
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Berdasarkan data pembiayaan Bank Muamalat Indonesia periode 

2021–2025, terlihat adanya beberapa kesenjangan empiris yang            

menunjukkan bahwa perkembangan pembiayaan tidak selaras dengan      

tingkat profitabilitas bank. Pembiayaan Murabahah   mengalami penurunan 

drastis dari lebih dari 12 ribu miliar pada awal 2021 menjadi sekitar 4 ribu 

miliar pada 2025, namun perubahan ini tidak diikuti pola ROA yang         

konsisten, karena ROA justru sempat meningkat pada 2022–2023 sebelum 

kembali turun ke level sangat rendah pada 2024–2025. Sementara itu, 

pembiayaan Istishna  menunjukkan nilai yang sangat kecil sepanjang 

periode, namun tidak dapat langsung disimpulkan tidak berpengaruh 

terhadap ROA tanpa analisis statistik yang tepat.  

Di sisi lain, pembiayaan musyarakah cenderung meningkat dan 

mencapai titik tertinggi pada 2023, tetapi peningkatan ini tidak tercermin 

dalam kenaikan ROA karena profitabilitas kembali menurun pada          

2024–2025. Seluruh data pembiayaan dalam tabel menggunakan satuan 

miliar rupiah, sehingga dinamika perubahan yang besar pada ketiga jenis 

pembiayaan tersebut secara teoritis seharusnya berdampak pada 

profitabilitas bank. Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa ROA 

tetap berada pada tingkat yang sangat rendah (0,02–0,16%), sehingga 

muncul gap penting bahwa perubahan pembiayaan tidak memberikan 

pengaruh yang sejalan dengan teori profitabilitas, dan hal ini perlu diuji 

lebih lanjut melalui analisis kuantitatif untuk mengetahui apakah 

pembiayaan Murabahah, Istishna, dan musyarakah benar-benar 

memengaruhi ROA Bank Muamalat Indonesia.  
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Pembiayaan Istishna, yang fokus pada pemesanan barang 

manufaktur seperti konstruksi, memiliki nilai yang sangat kecil sepanjang 

periode. Dimulai dari sekitar 18 Milliar pada triwulan pertama 2021, 

nilainya turun secara bertahap hingga mencapai sekitar 900 Milliar  pada 

triwulan ketiga 2025. Ini menunjukkan bahwa jenis pembiayaan ini kurang 

dominan di Bank Muamalat, mungkin karena keterbatasan dalam proyek 

manufaktur atau preferensi terhadap pembiayaan lain yang lebih sederhana. 

Sebaliknya, pembiayaan musyarakah, yang melibatkan kerjasama 

modal untuk usaha bersama, menunjukkan tren peningkatan. Nilai awalnya 

sekitar 14,3 Milliar pada triwulan pertama 2021, mengalami fluktuasi 

namun secara umum naik hingga mencapai puncak sekitar 15,4 Milliar  

pada triwulan keempat 2023, lalu stabil di sekitar 12-12,4 Milliar  hingga 

triwulan kedua 2025. Peningkatan ini bisa menandakan bahwa bank lebih 

fokus pada pembiayaan berbasis bagi hasil ini, yang mungkin lebih sesuai 

dengan prinsip syariah dan memberikan risiko yang lebih seimbang. 

ROA, yang mengukur seberapa efektif bank menggunakan asetnya 

untuk menghasilkan laba, tetap rendah sepanjang periode, mulai dari 0,02% 

di seluruh triwulan 2021. Ada sedikit peningkatan pada 2022-2023, 

mencapai 0,16% pada triwulan ketiga 2023, namun turun kembali ke 0,03-

0,04% dari 2024 hingga 2025. Rendahnya ROA ini menunjukkan bahwa 

meskipun ada peningkatan dalam pembiayaan musyarakah, bank masih 

menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan aset untuk keuntungan, 

mungkin akibat biaya operasional atau risiko pembiayaan yang tinggi.  
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Tingkat return on asset (ROA) pada sebuah bank dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat ROA adalah 

aktiva produktif, dan salah satu bentuk aktiva produktif adalah penyaluran 

pembiayaan.10 Dalam penelitian ini, penyaluran pembiayaan yang 

mempengaruhi return on asset (ROA) adalah pembiayaan Murabahah, 

pembiayaan Istishna  dan pembiayaan musyarakah.  Return on asset (ROA) 

memiliki hubungan yang positif terhadap penyaluran pembiayaan yang 

dilakukan, maka semakin besar pula keuntungan yang diperoleh akan 

meningkatkan profitabilitas return on asset (ROA).11 Berdasarkan latar 

belakang dan fenomena gap yang diamati, peneliti melakukan penelitian 

tentang pengaruh pembiayaan Murabahah, pembiayaan Istishna  dan 

pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia 

dengan rasio return on asset (ROA).   

B. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu luas dan 

terfokus, maka peneliti ini hanya dibatasi masalah pada pada pengaruh 

pembiayaan Murabahah   dan pembiayaan Istishna  dan pembiayaan 

Musyarakah  terhadap profitabilitas  Bank Muamalat Indonesia periode 

2021-2025. Bank yang akan diteliti yaitu bank muamalat indonesia dan 

periode yang digunakan hanya 5 (tahun) yaitu periode 2021-2025. 

 
10 Sinuhaji, Endo Masika, dan Nur Santri Yanti. "Faktor–faktor yang mempengaruhi 

return on asset PT. Bank syariah Indonesia KCP iskandar muda." ManBiz: Journal of Management 

and Business 2.1 (2023): 5-9. 
11‘ Suci Nungcahyani, Agung wahyudi, pembiayaan terhadap profitabilitas (ROA) pada 

bank umum syariah dz indonesia (2017-2022)’, p. 877 

<https://jurnal.stieaas.ac.id/index.php/jei/article/view/11748/5128> [accessed 19 November 2025]. 
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Penelitian ini juga dibatasi pada variabel profitabilitas yaitu dengan 

menggunakan indikator perhitungan rumus return on asset (ROA), 

dikarenakan return on asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan mencerminkan sesuatu 

mengenai seberapa baiknya perusahaan dalam memperoleh keuntungan 

dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah dalam 

penelitian ini diruskan sebagai berikut:  

1. Apakah pembiayaan Murabahah   berpengaruh terhadap Profitabilitas 

(ROA) Bank Muamalat Indonesia ? 

2. Apakah pembiayaan Istishna  berpengaruh terhadap Profitabilitas 

(ROA) Bank Muamalat Indonesia ? 

3. Apakah pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap Profitabilitas 

(ROA) Bank Muamalat Indonesia ? 

4. Apakah pembiayaan Murabahah, Istishna, dan Musyarakah 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Muamalat Indonesia? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, Tujuan dari penelitian ini  

adalah:   

1. Mengetahui pengaruh pembiayaan Murabahah   terhadap Profitabiltas 

(ROA) Bank Muamalat Indonesia. 
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2. Mengetahui pengaruh pembiayaan Istishna  terhadap Profitabilitas 

(ROA) Bank Muamalat Indonesia.  

3.  Mengetahui pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas 

(ROA) Bank Muamalat Indonesia  

4. Mengetahui Secara Simultan Pengaruh Pembiayaan Murabahah, 

Istishna , dan Musyarakah terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Muamalat 

Indonesia. 

Adapun Manfaat dari penelitian ini Untuk: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memperkuat pemahaman konseptual peneliti 

mengenai pengaruh pembiayaan Murabaha, Istishna, dan 

Musyarakah terhadap Return on Assets (ROA) dalam konteks 

perbankan syariah dan menjadi dasar pengembangan pengetahuan 

akademik peneliti untuk riset lanjutan, publikasi ilmiah, atau 

penelitian sejenis yang menelaah profitabilitas lembaga keuangan 

syariah. 

b. Bagi Bank Muamalat Indonesia  

Penelitian ini diharapkan mampu menjadikan bahan 

masukan bagi Bank Muamalat Indonesia untuk meningkatkan 

pemahaman tentang pengaruh pembiayaan Murabahah, 

pembiayaan Istishna  dan Pembiayaan Musyarakah terhadap 

profitabilitas (ROA).  
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c. Bagi Perguruan Tinggi  

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi akademik 

dalam bidang ekonomi dan perbankan syariah, khususnya pada 

kajian kinerja dan profitabilitas bank syariah. Dapat digunakan 

sebagai sumber literatur dalam pengayaan kurikulum, penyusunan 

modul pembelajaran, serta referensi penelitian mahasiswa dan dosen 

pada tema keuangan syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat yang dapat 

diterapkan langsung oleh beberapa pihak, yaitu: 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini menjadi pengalaman aplikatif bagi peneliti 

dalam menerapkan analisis kinerja keuangan berbasis data panel, 

sehingga meningkatkan kompetensi analitis dan metodologis. 

Menjadi bekal ilmiah dan praktis bagi peneliti dalam memahami 

dinamika variabel keuangan syariah yang berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank. 

b. Bagi Perguruan tinggi  

Diharapkan akan menjadi bahan kajian dalam kegiatan 

akademik seperti seminar proposal, bimbingan skripsi, perkuliahan, 

maupun forum ilmiah lainnya dalam bidang perbankan syariah. 

Memperkuat peran perguruan tinggi dalam aspek penelitian dan 

kontribusi terhadap pengembangan industri keuangan syariah 

nasional. 
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c. Bagi Bank Muamalat Indonesia 

Menjadi bahan evaluasi bagi manajemen dalam menyusun 

strategi peningkatan profitabilitas melalui optimalisasi pembiayaan 

murabaha, Istishna , musyarakah. Memberikan masukan bagi pihak 

bank dan regulator dalam merumuskan kebijakan pembiayaan dan 

biaya operasional untuk meningkatkan daya saing bank syariah. 

E. Kajian Terdahulu  

Penelitian yang dilakukan Dewi Wulan Sari Dan Mohamad Yusak 

Anshori dengan judul Pengaruh empat jenis pembiayaan syariah 

Murabahah, Istishna , mudharabah, dan musyarakah terhadap profitabilitas 

bank umum syariah di Indonesia. dengan menggunakan indikator Return on 

Equity (ROE). Penelitian tersebut menggunakan data sekunder dari laporan 

keuangan empat bank syariah (Bukopin Syariah, BRI Syariah, Bank Syariah 

Mandiri, dan Bank Muamalat Indonesia) periode Maret 2018 hingga 

Agustus 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan 

Murabahah dan mudharabah memiliki pengaruh signifikan terhadap ROE, 

sedangkan Istishna  dan musyarakah tidak memberikan pengaruh signifikan. 

Dengan demikian, penelitian tersebut lebih menekankan pada analisis 

perbandingan antar‐bank serta melihat kontribusi setiap akad pembiayaan 

terhadap penguatan modal dan kinerja profitabilitas.  

Jika dibandingkan dengan proposal penelitian ini , terdapat beberapa 

perbedaan mendasar yang menjadikan memiliki kebaruan (novelty). 

Pertama, dari segi objek penelitian, dan hanya berfokus pada satu institusi, 
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yaitu Bank Muamalat Indonesia, yang dikenal sebagai bank syariah pertama 

di Indonesia. Penelitian ini tidak melakukan komparasi lintas bank, 

sehingga analisis menjadi lebih mendalam pada karakteristik pembiayaan 

internal Bank Muamalat. Kedua, dari segi periode penelitian, Penelitian 

saya menggunakan rentang tahun yang jauh lebih panjang, yakni             

2021–2025, sedangkan penelitian terdahulu hanya mencakup periode 1,5 

tahun. Rentang waktu yang lebih luas memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika pembiayaan syariah dan profitabilitas 

Bank Muamalat, termasuk dampak pandemi Covid-19 hingga masa 

pemulihan.  

Dari segi variabel profitabilitas, penelitian terdahulu menggunakan 

ROE, sedangkan penelitian ini menggunakan Return on Assets (ROA) 

sebagai indikator utama profitabilitas bank. Pemilihan ROA dalam 

penelitian saya lebih tepat untuk mengukur efektivitas bank dalam 

mengelola aset produktif, terutama karena pembiayaan merupakan bagian 

terbesar dari aktiva produktif dalam bank syariah. Penelitian ini tidak 

memasukkan variabel mudharabah, sedangkan penelitian sebelumnya 

menjadikannya salah satu variabel utama dan bahkan menemukan pengaruh 

signifikan. Sebaliknya, penelitian saya fokus pada pembiayaan Murabahah, 

Istishna, dan musyarakah berdasarkan struktur portofolio pembiayaan 

aktual di Bank Muamalat yang menunjukkan porsi lebih besar pada tiga 

akad tersebut.12 

 
12 Dewi Wulan Sari Dan Mohamad Yusak Anshori, ‘Pengaruh pembiayaan Murabahah , 

istishna, mudharabah, dan musyarakah terhadap profitabilitas (studi pada bank syariah di indonesia 

periode maret 2018 – Agustus 2019)’, Accounting and Management Journal, 1.1 (2020), 

doi:10.33086/amj.v1i1, 68. 
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Kajian yang dilakukan Damayanti, dengan judul  pengaruh 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap profitabilitas (ROA) 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2017–2019.13 Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif berbasis data sekunder berupa laporan 

keuangan triwulan dari tiga bank: Bank Muamalat, BRI Syariah, dan 

Bukopin Syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan 

mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan 

pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 

Secara simultan, kedua jenis pembiayaan tersebut terbukti memengaruhi 

profitabilitas bank syariah. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan 

bahwa pola pembiayaan berbasis bagi hasil memiliki kontribusi terhadap 

kinerja keuangan bank, meskipun arah pengaruhnya berbeda pada masing-

masing akad.  

Penelitian ini memiliki perbedaan mendasar dibandingkan 

penelitian Damayanti. Pertama, penelitian yang saya tulis menambahkan 

satu variabel baru, yaitu pembiayaan Istishna, sehingga tidak hanya fokus 

pada dua akad bagi hasil, tetapi juga menguji akad berbasis jual beli pesanan 

yang sebelumnya tidak dikaji. Kedua, penelitian saya hanya berfokus pada 

satu lembaga, yaitu Bank Muamalat Indonesia, sedangkan penelitian 

terdahulu menggunakan data dari tiga bank berbeda. Fokus tunggal ini 

memberi peluang analisis yang lebih mendalam terhadap kinerja satu 

institusi dalam periode panjang. Ketiga, rentang waktu penelitian ini jauh 

 
13 Erlyna Damayanti and others, ‘Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Pembiayaan 

Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia’, Jurnal.Stie-Aas.Ac.Id, 

7.01, pp. 250–55, doi:10.29040/jiei.v7i1, 1856. 
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lebih aktual dan lebih panjang, yaitu 2021–2025, sementara penelitian 

sebelumnya hanya mencakup 2017–2019. Data terbaru ini memungkinkan 

agar menangkap dinamika profitabilitas pascapandemi dan perkembangan 

industri syariah terkini. Keempat, penelitian saya menyoroti fenomena 

penurunan tren pembiayaan Murabahah, fluktuasi musyarakah, serta 

kecilnya proporsi Istishna, yang menjadi fenomena empiris baru dan tidak 

ditemukan pada penelitian sebelumnya. Kombinasi variabel yang berbeda, 

objek tunggal, serta periode penelitian lebih mutakhir menjadikan proposal 

saya memiliki kontribusi ilmiah yang lebih spesifik dan relevan bagi 

pengembangan literatur profitabilitas bank syariah.  

Penelitian yang dilakukan Andriani dan Maida Sari berjudul 

menganalisis pengaruh pembiayaan, mudharabah, musyarakah, dan 

Istishna ' terhadap profitabilitas (ROA) pada empat bank umum syariah di 

Indonesia dengan periode 2015-2018 secara triwulanan (52 observasi). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan keempat variabel 

pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap ROA, namun secara parsial 

hanya mudharabah yang berpengaruh positif signifikan, sementara 

musyarakah berpengaruh negatif signifikan, dan Murabahah   serta Istishna, 

tidak berpengaruh signifikan. Model penelitian tersebut memiliki 

keterbatasan dengan R² hanya 34,7%, menunjukkan masih banyak variabel 

lain (CAR, NPF, FDR, BOPO) yang mempengaruhi profitabilitas bank.  

Penelitian ini memberikan nilai tambah dengan empat keunggulan 

utama. Pertama, menggunakan data terbaru dari 2021-2025 yang sesuai 

dengan kondisi perbankan syariah setelah pandemi dan mengikuti arahan 
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strategis OJK. Kedua, memilih Bank Muamalat sebagai objek penelitian 

memungkinkan pemahaman mendalam tentang perjalanan bank syariah 

pertama Indonesia. Ketiga, penelitian ini menampilkan data riil yang 

menunjukkan perubahan signifikan, seperti pembiayaan Murabahah   yang 

turun dari Rp 12.503 miliar hingga Rp 4.351 miliar, sekaligus peningkatan 

pembiayaan musyarakah. Keempat, pendekatan penelitian Saya tidak hanya 

menguji hubungan antar variabel secara statistik, tetapi juga menjelaskan 

alasan di balik perubahan tersebut dan dampaknya terhadap keuntungan 

bank, memberikan gambaran utuh tentang perkembangan industri 

perbankan syariah Indonesia saat ini.  

Penelitian yang dilakukan Niam dan Wardana berjudul  pengaruh 

pembiayaan Murabahah  , mudharabah, musyarakah, dan Istishna  terhadap 

profitabilitas bank syariah di Indonesia dan Malaysia pada periode         

2013–2020.14 Dengan menggunakan regresi data panel dan Fixed Effect 

Model, penelitian tersebut menemukan bahwa pembiayaan Murabahah   dan 

mudharabah berpengaruh signifikan terhadap ROA, sementara musyarakah 

dan Istishna  tidak memiliki pengaruh signifikan. Secara simultan, keempat 

jenis pembiayaan tersebut berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Hasil ini menunjukkan bahwa akad berbasis jual beli dan bagi hasil memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan bank syariah, 

meskipun kontribusinya berbeda-beda secara parsial.  

 
14 Zulfatun Niam, Wardana Guntur Kusuma,  Pengaruh Pembiayaan Murabaha, 

Mudharabah, Musyarakah Dan Istishna Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia Dan 

Malaysia. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, (2022) vol 08 no 03. 
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Penelitian ini memiliki sejumlah perbedaan yang menunjukkan 

unsur kebaruan (novelty). Pertama, objek penelitian hanya terfokus pada 

Bank Muamalat Indonesia, bukan gabungan bank syariah di dua negara. 

Fokus tunggal ini memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap 

karakteristik dan dinamika pembiayaan internal Bank Muamalat. Kedua, 

periode penelitian saya lebih mutakhir dan spesifik, yaitu 2021–2025, 

sehingga dapat menangkap kondisi setelah pandemi, perubahan struktur 

pembiayaan, serta kinerja terbaru perbankan syariah. Ketiga, variabel yang 

gunakan hanya mencakup pembiayaan Murabahah, Istishna, dan 

musyarakah, tanpa memasukkan mudharabah, karena disesuaikan dengan 

proporsi pembiayaan aktual Bank Muamalat yang memang lebih dominan 

pada tiga akad tersebut. Keempat, penelitian menggunakan ROA sebagai 

indikator tunggal profitabilitas, yang lebih relevan untuk menilai 

kemampuan bank mengoptimalkan aset produktif, sedangkan penelitian 

terdahulu menggunakan ROA dalam konteks perbandingan lintas bank dan 

lintas akad. Dengan demikian, penelitian saya menghadirkan kontribusi 

ilmiah baru berupa analisis yang lebih fokus, kontekstual, dan berbasis data 

terbaru mengenai pengaruh pembiayaan syariah terhadap profitabilitas 

Bank Muamalat Indonesia.  

 Penelitian yang dilakukan Cut Paradila Pengaruh pembiayaan 

Murabahah, Istishna, ijarah, mudharabah dan musyarakah terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di indonesia.15 Penelitian terdahulu 

 
15 Cut Paradila dkk.  Pengaruh pembiayaan Murabahah , istishna, ijarah, mudharabah dan 

musyarakah terhadap profitabilitas bank umum syariah di indonesia.  Jurnal Magister Akuntansi 

(2017) Vol 06 No 03. 



21 
 

umumnya menelaah pengaruh berbagai jenis pembiayaan syariah 

Murabahah, Istishna, ijarah, mudharabah, dan musyarakah terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia menggunakan data panel dari 

beberapa bank pada periode 2011–2015.  Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa Murabahah berpengaruh positif signifikan, 

musyarakah berpengaruh negatif signifikan, sedangkan Istishna , ijarah, dan 

mudharabah tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  

Penelitian menggunakan objek tunggal yaitu Bank Muamalat 

Indonesia, bukan gabungan beberapa bank, sehingga analisis menjadi lebih 

mendalam dan sesuai dengan karakteristik internal bank. Selain itu, periode 

penelitian ini lebih aktual dan panjang, yaitu 2021-2025, sehingga mampu 

menangkap dinamika profitabilitas pascapandemi serta perubahan 

portofolio pembiayaan terkini. Variabel yang Anda pilih juga lebih terarah 

hanya Murabahah  , Istishna , dan musyarakah disesuaikan dengan kondisi 

empiris Bank Muamalat yang menunjukkan dominasi tiga akad tersebut, 

berbeda dengan penelitian terdahulu yang memasukkan lima variabel 

utama.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori Kinerja Keuangan Perbankan Syariah  

Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

kinerja keuangan perbankan syariah karena mampu menjelaskan 

hubungan antara pengelolaan pendapatan operasional bank syariah 

dengan tingkat profitabilitas perusahaan. Teori ini menjelaskan bahwa 

kinerja keuangan merupakan kemampuan bank dalam mengelola aset, 

kualitas pembiayaan, dan aktivitas operasional secara efektif untuk 

menghasilkan laba serta menjaga stabilitas perusahaan. Dalam 

perbankan syariah, kinerja keuangan tidak hanya diukur dari besarnya 

keuntungan, tetapi juga dari kemampuan bank menjalankan kegiatan 

usaha sesuai prinsip syariah. Menurut Muhammad Syaifullah dkk., 

kinerja keuangan bank syariah berkaitan dengan kualitas aset, 

kemampuan menghasilkan laba, likuiditas, dan kesesuaian operasional 

terhadap prinsip syariah. Teori ini menegaskan bahwa keberhasilan bank 

syariah dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan aset produktif dan 

sumber pendapatan dalam meningkatkan profitabilitas bank.1  

 

  

 
1 Muhammad Syaifullah Dkk, Kinerja Keuangan Bank Syariah Dengan Asset Quality, 

Earnings, Liquidity, Dan Sharia Conformity, ISBN 978-623-231-346-0, (Depok: Rajawali Pers, 

2020),1-3.  
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B. Teori Pembiayaan Murabahah   

Pembiayaan akad Murabahah   dapat diartikan sebagai jual beli 

barang dengan tambahan keuntungan dari harga pokok atas kesepakatan 

dua pihak. Secara bahasha, Murabahah   berasal dari kata bahasa Arab 

yaitu al-ribh artinya adalah melebihkan atau menambahkan. Sedangkan 

secara garis besar, jual beli Murabahah   berarti jual beli yang disertakan 

tambahan dari harga pokok atas sepengetahuan penjual dan pembeli atau 

dalam hal ini adalah Bank dan nasabah. Undang-undang perbankan 

syariah menjelaskan bahwa pembiayaan akad Murabahah   merupakan 

suatu bentuk pembiayaan dimana penjual harus memberikan informasi 

tentang harga pokok suatu barang kepada pembeli, kemudian pembeli 

membeli barang tersebut dengan tambahan harga yang disepakati. 

Dengan demikian, Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang 

Perbankan Syariah merupakan landasan utama dalam hukum positif 

yang mengatur tentang pembiayaan akad Murabahah di 

Perbankan syariah. 

Implementasi pembiayaan Murabahah   di perbankan syariah 

diatur berdasarkan keputusan Fatwa DSN-MUI,  yaitu Fatwa No.4/DSN-

MUI/IV/2000 Tentang Murabahah, Fatwa No13/DSN- MUI/IX/2000 

Tentang Uang Muka dalam Murabahah, Fatwa No.16/DSN-

MUI/IX/2000 Tentang Diskon dalam Murabahah, Fatwa No.23/DSN-

MUI/III/2002 Tentang Potongan Pelunasan dalam Murabahah, Fatwa 

No. 46/DSN-MUI/II/2005 Tentang Potongan Tagihan Murabahah,  
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Fatwa No. 47/DSN- MUI/II/2005 Tentang Penyclesaian Piutang 

Murabahah   Bagi Nasabah Tidak Mampu Membayar. 

Selain Fatwa DSN-MUI, aturan mengenai pembiayaan akad 

Murabahah   di Perbankan Syariah juga diatur dalam Pcraturan Bank 

Indoncsia (PBI) Nomor 9/19/PBI/2007 jo. Surat Edaran Bank Indoncsia 

(BI) Nomor 10/14/DPbS tanggal 17 Maret 2008 dan Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah. Dalam praktiknya, jenis pembiayaan akad Murabahah   

di perbankan syariah terbagi menjadi dua, yaitu; Murabahah   dengan 

cara pcsanan dan tanpa pesanan. Murabahah   dengan cara pesanan  

nasabah memesan barang terlebih dahulu kemudian bank membeli 

barang tersebut dari pemasok dan menjualnya kepada nasabah sesuai 

harga dan margin keuntungan yang telah disepakati dan murabahah 

tanpa pesanan transaksi jual beli langsung dilakukan tanpa permohonan 

pemesanan sebelumnya, karena barang sudah tersedia atau dipajang oleh 

penjual .2 

Syarat Murabahah mencakup beberapa elemen, yaitu keberadaan 

para pihak yang berakad (penjual dan pembeli), kejelasan objek barang, 

penetapan harga pokok, serta adanya sighat ijab-qabul yang menandakan 

tercapainya kesepakatan, bahwa salah satu syarat penting dalam 

Murabahah adalah bahwa penjual harus terlebih dahulu memiliki barang 

sebelum menjualnya kembali kepada pembeli. Ketentuan ini menjadi 

 
2 Muhammad Ikhlas Suparidin, Fikih muamalah kontemporer Ijtihat hakim Pengadilan 

agama terhadap perkara pembiayaan syariah , (Depok, Sleman Jogjakarta, KBM Indonesia, Juli 

2025), 49-50. 
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pembeda utama antara Murabahah   dan praktik riba, di mana tambahan 

nilai muncul akibat penundaan pembayaran.3 

 Ketentuan ini sejalan dengan prinsip dasar fiqh muamalah yang 

melarang seseorang memperjualbelikan sesuatu yang belum ia kuasai. 

Pada bagian tersebut juga dijelaskan bahwa margin keuntungan 

diperbolehkan selama ditentukan di awal akad dan tidak mengalami 

perubahan. Ketentuan ini menjadi pembeda utama antara Murabahah   

dan praktik riba, di mana tambahan nilai muncul akibat penundaan 

pembayaran. Apabila sebagian pembiayaan mudharabah hilang setelah 

dimulainya usaha tanpa adanya kelalaian atau kesalahan pengelola dana, 

maka rugi tersebut diperhitungkan pada saat bagi hasil.4 Sesuatu 

dianggap diperbolehkan selama memenuhi semua ketentuan dalam 

transaksi jual beli, dan sebaliknya, menjadi dilarang jika mengandung 

unsur-unsur yang membuat penjualan tersebut haram. 

C. Teori Pembiayaan Istishna  

Secara terminologi Istishna' berarti meminta kepada seseora 

untuk dibuatkan suatu barang tertentu dengan spesifikasi tertentu. 

Istishna ' juga diartikan sebagai akad untuk membeli barang yang akan 

dibuat oleh seseorang. Oleh karena itu, dalam akad Istishna ' barang yang 

menjadi objek adalah barang-barang buatan atau hasil karya seseorang. 

Menurut jumhur ulama, bai al-Istishna ' merupakan jenis khusus dari bai 

as-salam. Biasanya jenis transaksi ini digunakan dalam bidang 

 
3 Wiroso, Jual Beli Murabahah , (Yogyakarta: UII Press, 2019),  13. 
4 Abdul Nasser Hasibuan dkk,  Audit bank Syariah (Jakarta: Kencana, 2020).  227-229. 
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manufaktur. Ketentuan bai al-Istishna ' mengikuti ketentuan dan aturan 

akad bai as-salam. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Istishna ' yaitu akad 

jual- beli pesanan yang dilakukan oleh produsen, penerima pesanan 

dengan pemesan. Di mana pada akad tersebut bahan baku dan biaya 

produksi menjadi tanggung jawab pihak produsen sedangkan sistem 

pembayaran bisa dilakukan di muka, tengah, atau akhir. 

a. Pembayaran di muka, yaitu pembayaran dilakukan dengan cara 

keseluruhan pada saat akad sebelum aset Istishna ' diserahkan oleh 

bank syariah kepada pembeli akhir (nasabah). 

b. Pembayaran dilakukan pada saat penyerahan barang, yaitu 

pembayaran yang dilakukan pada saat barang diterima oleh pembeli 

akhir. Cara pembayaran ini dimungkinkan adanya pembayaran 

termin sesuai dengan progres pembuatan aset Istishna'. Cara 

pembayaran ini umumnya dilakukan dalam pembiayaan 

Istishna' bank syariah.5 

D. Teori Pembiayaan Musyarakah 

Musyarakah adalah akad kerja sama di antara para pemilik modal 

yang mencampurkan modal mereka untuk tujuan mencari keuntungan. 

Dalam musyarakah, mitra dan bank sama-sama menyediakan modal 

untuk membiayai suatu usaha tertentu, baik yang sudah berjalan maupun 

 
5 Abdul aziz, Manajemen Risiko Pembiayaan pada Lembaga keuangan syariah (Depok: 

PT Rajagrafindo Persada, 2021).  243-245 
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yang baru.6 Selanjutnya, mitra dapat mengembalikan modal tersebut 

berikut bagi hasil yang telah disepakati secara bertahap atau sekaligus 

kepada bank. Karena setiap mitra tidak dapat menjamin modal mitra 

lainnya, maka setiap mitra dapat meminta mitra lainnya untuk 

menyediakan jaminan atas kelalaian atau kesalahan yang disengaja. 

E. Teori Return On Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA), yaitu rasio yang menunjukkan 

kemampuan bank  menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. 

Menurut Ismail, semakin tinggi ROA maka semakin baik kemampuan 

bank dalam mengelola aset secara efektif. Teori ini juga menjelaskan 

bahwa peningkatan pembiayaan dan pendaptan lainnya  dapat 

meningkatkan profitabilitas apabila dikelola dengan baik. Dalam 

penelitian ini, pembiayaan  Murabahah, Istishna, dan Musyarakah  

digunakan sebagai variabel independen karena merupakan sumber utama 

pendapatan operasional bank syariah yang berperan dalam meningkatkan 

profitabilitas bank.7  

Return on Assets (ROA) merupakan rasio utama yang digunakan 

untuk mengevaluasi kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalui 

pemanfaatan total aset yang dimiliki. ROA menjadi salah satu indikator 

paling penting dalam analisis kinerja bank syariah karena aset bank 

bersumber dari dana masyarakat dan modal sendiri, sehingga pengukuran 

 
6 Kasmir, Analisis laporan keuangan, (Depok: PT rajaGrafindo, 2019).  201. 
7 Ismail, Perbankan Syariah, ISBN 978-602-8730-81-5 332.1, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2011), 107-139.  
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efektivitas penggunaan aset mencerminkan kualitas pengelolaan dana 

secara keseluruhan.8 

ROA merupakan rasio yang paling komprehensif  dalam menilai 

profitabilitas bank syariah karena mengukur efektivitas keseluruhan aset 

baik yang berasal dari modal sendiri maupun dana masyarakat. ROA 

mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengelola aset, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan memaksimalkan pendapatan 

bank syariah. Rumus ROA secara umum adalah: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎
 𝑥 100% 

Keterangan: 

1. Laba Bersih Setelah Pajak = keuntungan bersih yang diperoleh 

bank setelah dikurangi seluruh pajak. 

2. Total Aset Rata-rata = jumlah total aset pada awal dan akhir 

periode, dibagi dua. 

3. Satuan dalam persentase (%) 

Rumus ini digunakan oleh OJK, Bank Indonesia, serta konsisten 

dalam penelitian keuangan bank seperti dijelaskan Yundi ketika menilai 

profitabilitas bank syariah dengan ROA sebagai indikator utama.9 Bank 

syariah merupakan lembaga keuangan yang operasionalnya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah, terutama larangan riba dan 

 
8 Moh khoirul anam dan ikhsanti fitri khairunnisah, ‘pengaruh pembiayaan bagi hasil dan 

financing to deposit ratio (Fdr) Terhadap Profitabilitas (Roa) Bank Syariah Mandiri’, Zhafir 

|Journal of Islamic Economics, Finance, and Banking, 1.2 (2019), 99–118 

<https://doi.org/10.51275/zhafir.v1i2.152>.  103 
9 Nisa friskana yundi dan heri sudarsono, "pengaruh kinerja keuangan terhadap return on 

asset (roa) bank syariah di indonesia", Al-Amwal : Jurnal ekonomi dan perbankan syari’ah, 10.1 

(2018),  18. 



29 
 

penerapan akad-akad seperti mudharabah, musyarakah, Murabahah, 

serta ijarah.  

Gambar 2.1 

Skema Pembiayaan Bank Syari’ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Kerangka Analisis 

Gambar kerangka pikir di atas menggambarkan hubungan antara 

beberapa variabel yang mempengaruhi Return On Assets (ROA) Pada Bank 

Muamalat Indinesia. Variabel-variabel tersebut adalah Pembiayaan  

Murabahah   (X1), Pembiayaan Istishna  (X2), dan Pembiayaan Musyarakah 

(X3). Model ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara 

langsung mempengaruhi Return On Assets (Roa) Pada Bank Muamalt 

Indonesia (Y). Berikut adalah skema kerangka analisis yang  digunakan 

dalam penelitian ini yaitu : 
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Gambar 2.2 

Kerangka Analisis  
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Keterangan :  

a. Pengaruh Secara Simultan     :   

b. Pengarus Secara Parsial         : 

Gambar kerangka pikir di atas menggambarkan hubungan antara 

beberapa variabel yang mempengaruhi Return On Assets (Roa) Pada Bank 

Muamalat Indinesia. Variabel-variabel tersebut adalah Pembiayaan  

Murabahah  (X1), Pembiayaan Istishna  (X2), dan Pembiayaan Musyarakah 

(X3). Model ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara 

langsung mempengaruhi Return On Assets (ROA) Pada Bank Muamalat 

Indonesia (Y). 
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G. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini dipahami sebagai pernyataan yang 

bersifat sementara, yang disusun berdasarkan rumusan masalah serta tujuan 

memberikan arah awal terhadap fokus penelitian. Oleh karena itu, dugaan 

yang diajukan dalam studi ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pembiayaan Murabahah    Terhadap Return On Asset 

(ROA) 

Murabahah adalah akad jual beli syariah di mana bank atau 

penjual membeli barang yang dibutuhkan nasabah dan menjualnya 

kembali dengan harga perolehan ditambah margin keuntungan yang 

disepakati. Transaksi ini transparan, di mana harga pokok dan 

keuntungan diungkapkan secara jelas, dan pembeli biasanya membayar 

secara angsuran. Adanya unsur  kepercayaan sangat penting dalam akad 

mudharabah karena pemilik dana tidak boleh ikut campur  dalam 

mengelola usaha, tetapi pemilik dana hanya boleh memberikan saran 

ataupun melakukan  pengawasan agar kegagalan dalam menjalankan 

usaha tidak terjadi. 

Penelitian oleh Nanda Suryadi, Burhan, dan Arrie Yusnelly 

dengan Judul Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah, 

terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia.10 Pengaruh 

pembiayaan Murabahah terhadap profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia. Pengujian regresi secara parsial menunjukkan bahwa 

 
10 Nanda Suryadi,” Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah, terhadap 

Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia, Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking and Finance, Vol 07 No 

01, Mei 2024, 39. 
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variabel pembiayaan Murabahah   berpengaruh Signifikan terhadap 

tingkat profitabilitas Bank Muamalat Indoensia. 

H1: Pembiayaan  Murabahah  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return On Assets (Roa) Pada Bank Muamalat Indonesia. 

 

2.  Pengaruh Pembiayaan Istishna  Terhadap Return On Asset (ROA) 

Istishna’ adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan 

pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang 

disepakati antara pemesan (pembeli, mustashni’) dan penjual (pembuat, 

shani’) Berdasarkan bentuknya pembiayaan akad Istishna’ ini juga 

berskema pembiayaan jual beli sama dengan pembiayaan akad 

Murabahah, namun kedua pembiayaan ini berbeda. Di dalam 

pembiayaan akad Istishna’ khusus diperuntukkan akad jual beli dalam 

bentuk pemesanan dengan objek transaksi hanya berupa produk 

manufaktur seperti konstruksi/ pembangunan rumah, gedung.11 

Penelitian oleh Salsabila Husna Dengan Judul Pengaruh 

Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, dan Istishna’ 

terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Pembiayaan Istishna’  berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

tingkat ROA secara parsial. Dari semua variabel independen dari 

 
11 Salsabila Husna, et al, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, Dan Ijarah Terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah”, Jurnal Akuntansi Keuangan Dan Bisnis. Vol. 1, No. 4, 

2024, 1058  
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penelitian ini dapat diketahui bahwa pembiayaan Istishna’ merupakan 

pembiayaan yang penyalurannya paling sedikit dibandingkan 

pembiayaan  yang lain. 

H2: Pembiayaan Istishna’ berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat ROA Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia. 

3. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Return On Asset 

(ROA) 

Musyarakah merupakan bentuk kerja sama antara dua pihak 

atau lebih dalam menjalankan suatu usaha tertentu, di mana setiap pihak 

menyertakan modal sesuai kesepakatan. Keuntungan dari usaha 

tersebut dibagi berdasarkan nisbah yang telah disetujui bersama, 

sementara kerugian ditanggung secara proporsional sesuai dengan 

besarnya kontribusi modal masing-masing pihak. Konsep ini 

mencerminkan nilai keadilan, kebersamaan, serta kemitraan dalam 

berbagi risiko dan hasil usaha. Dalam konsep ini nasabah memiliki 

kewajiban membayar sesuai dengan harga jual (harga pokok ditambah 

margin) yang sudah disepakati baik secara tunai maupun cicilan sesuai 

dengan kesepakatannya.12 

Penelitian Cut Faradilla, Muhammad Arfan Dan M. Shabri 

Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, Ijarah, Mudharabah  Dan 

Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia, 

 
12 Abdul Nasser Hasibuan Dan Nofinawati, Pemahaman Masyarakat Kota 

Padangsidimpuan Tentang Produk Perbankan Syariah, ISBN: 978-623-6364-50-5, (Akademia 

Pustaka : Tulungagung, 2021), 20-21.  
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Ditemukan Bahwa Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah  di Indonesia. 

H3: Pembiayaan musyarakah  berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah  di Indonesia. 

 

4. Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, Dan Musyarakah 

Tehadap Return On Assets (ROA)   

Pembiayaan Murabahah  , Istishna , dan musyarakah memiliki 

hubungan yang kuat dengan peningkatan Return on Assets (ROA) 

karena ketiganya berperan sebagai sumber pendapatan utama dalam 

operasional bank syariah. Pembiayaan Murabahah memberikan 

kontribusi pendapatan yang relatif stabil melalui margin keuntungan 

dari transaksi jual beli, sehingga secara konsisten menambah 

pendapatan bank. Sementara itu, pembiayaan Istishna’ berperan dalam 

meningkatkan pendapatan melalui akad pemesanan pembuatan barang, 

di mana bank memperoleh keuntungan dari selisih harga antara biaya 

produksi dan harga jual yang disepakati. Pola pendapatan ini umumnya 

mengikuti perkembangan proyek yang dibiayai dan dapat memberikan 

kontribusi signifikan ketika proyek berjalan efektif.  

Penelitian Oleh Andriani dan Maida sari dengan judul Pengaruh 

Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, dan Istishna’ 

berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia.  
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H4: Pembiayaan Murabahah, mudharabah, musyarakah, dan 

Istishna’  Berpengaruh positif dan signifikan secara simultan 

terhadap tingkat ROA Bank Umum Syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam kategori pendekatan kuantitatif. 

Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Kuantitatif adalah jenis penelitian 

yang menghasilkan penemuan-penemuan statistik atau cara-cara lain dari 

kuantifikasi  (pengukuran). Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian 

pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu didalam 

kehidupan manusia yang dinamakan dengan variabel.  

Penelitian ini bersifat asosiatif kausal yaitu metode  penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti hubungan sebab akibat antara satu variabel dengan 

variabel yang lainnya, serta menguji dan menggunakan kebenaran suatu 

masalah atau pengetahuan Sesuai dengan penelitian tersebut penelitian ini 

di lakukan untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Murabahah, 

Pembiayaan Istishna , dan pembiyaan musyarakah, terhadap profitabilitas. 

Instrumen penelitian terdiri dari Empat variabel penelitian. Tiga variabel 

independent, yaitu Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan 

Istishna, Pembiayaan Musyarakah. Kemudian satu variabel dependent  

digunakan untuk mengukur Profitabilitas (ROA) Bank Muamalat 

Indonesia1 

 
1 Rina Istiqomawati dan Windu Baskoro, ‘Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, 

Musyarakah, Murabahah  Dan Ijarah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia’, Pacioli: 

Jurnal Kajian Akuntansi Dan Keuangan, 2.1 (2022),  10-11. 
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B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data keuangan yang 

berkaitan dengan Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Istishna, 

Pembiayaan Musyarakah, serta Return on Assets (ROA) pada Bank 

Muamalat Indonesia selama periode 2021–2025. Populasi tersebut 

mencakup laporan keuangan triwulanan yang dipublikasikan secara 

resmi oleh Bank Muamalat Indonesia melalui laporan publikasi bank 

umum syariah yang tersedia di situs resmi Bank Muamalat maupun di 

laman Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Populasi ini dipilih karena dapat 

menggambarkan kondisi pembiayaan dan profitabilitas bank secara 

komprehensif dalam rentang waktu penelitian.  

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini diambil dari data keuangan 

triwulanan yang tersedia dan memenuhi kriteria kelengkapan selama 

periode 2021–2025. Subjek penelitian ini adalah Bank Muamalat 

Indonesia sebagai bank syariah yang beroperasi dan terdaftar di bawah 

pengawasan Otoritas Jasa Keuangan OJK pada periode tersebut. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 

pemilihan data berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan 

kebutuhan penelitian, seperti data yang lengkap, valid, serta memuat 

informasi pembiayaan Murabahah  , Istishna , Musyarakah, dan ROA.  
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Sampel yang digunakan merupakan laporan keuangan 

triwulanan Bank Muamalat Indonesia yang telah dipublikasikan secara 

resmi dan memuat data lengkap mengenai seluruh variabel penelitian. 

Dengan demikian,  data tersebut dinilai relevan untuk menilai 

bagaimana kontribusi setiap jenis pembiayaan terhadap peningkatan 

Return on Assets (ROA) selama periode penelitian.  

C. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari 

laporan keuangan triwulanan Bank Muamalat Indonesia (BMI) periode 

2021– 2025. Data sekunder dipilih karena penelitian berfokus pada 

informasi keuangan yang terukur secara objektif, seperti Pembiayaan  

Murabahah  , Pembiayaan Istishna  , Dan Pembiayaan Musyarakah, serta 

Return on Assets (ROA). Seluruh data disajikan dalam bentuk angka 

nominal dan persentase, sehingga dapat diolah melalui uji statistik untuk 

melihat hubungan dan pengaruh antar variabel.  

Data  tersebut termasuk kategori data sekunder karena diperoleh dari 

dokumen resmi yang telah dipublikasikan, bukan melalui responden dalam 

hal ini, data diambil dari Laporan Keuangan. Penggunaan data sekunder 

sesuai dengan tujuan penelitian karena laporan keuangan Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) telah melalui proses verifikasi dan audit, sehingga akurat 

dan dapat dipercaya. Data yang digunakan juga bersifat time series, yaitu 

tersusun berdasarkan urutan waktu dari Triwulan I 2021 hingga Triwulan 4 

2025. Penggunaan data deret waktu memungkinkan peneliti mengamati 

pola, tren, serta perubahan Pembiayaan dan profitabilitas BMI  dari waktu 
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ke waktu. Jenis data ini mendukung analisis kuantitatif asosiatif untuk 

melihat pengaruh pendapatan operasional syariah terhadap ROA. 

D. Tekhnik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik  

dokumentasi,  yaitu metode memperoleh data dengan mencatat, 

mengunduh, dan menelaah dokumen resmi yang berkaitan dengan variabel 

penelitian. Teknik ini dipilih karena seluruh data yang dibutuhkan berasal 

dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh lembaga resmi, sehingga 

sesuai dengan karakteristik penelitian kuantitatif berbasis data sekunder. 

Data diambil dari  Laporan Keuangan Triwulanan Bank muamalat 

Indonesia periode 2021–2025 yang diakses melalui situs resmi.1  Seluruh  

laporan tersebut telah melalui proses audit dan pemeriksaan sesuai standar 

keuangan syariah, sehingga memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang  

dapat dipertanggung  jawabkan. 

E. Teknik Analisis Data 

Adapun analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan 

menggunakan bantuan dari program SPSS  31  setelah semua data-data 

terkumpul maka dapat dilakukan dengan beberapa metode yaitu:2 

1. Analisis Data Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan  

karakteristik data dari variabel penelitian, yang mencakup jumlah data, 

 
1 Laporan Keuangan Triwulanan Bank muamalat Indonesia,  www.muamalat.co.id.  
2 Made Sudana dan Rahmat Heru Susanto, Metode penelitian bisnis dan analisis data 

dengan SPSS dan EVIEWS,(Jakarta: Erlangga, 2024). 

http://www.muamalat.co.id/
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nilai minimum, nilaimaksimum, nilai rata-rata (mean),  serta simpangan 

baku (standard deviation). Analisis ini bertujuan memberikan 

gambaran  umum mengenai pola perkembangan Pembiayaan  

Murabahah, Pembiayaan Istishna, Dan Pembiayaan Musyarakah, dan 

ROA Pada Bank Muamalat   selama periode pengamatan. Hasil statistik 

deskriptif juga membantu mengidentifikasi kecenderungan data serta 

variasi nilai pada masing-masing variabel.  

2. Uji Asumsi Klasik  

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat 

apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. model regresi 

yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode One Sample 

Kolmogorov-Smirnov atau grafik normal probability plot. Data  

dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05. 

1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah 

normal. 

2) Jika probabilitas < 0,05  maka populasi tidak berdistribusi 

secara normal. 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang dirancang untuk 

menguji apakah model regresi menemukan korelasi antar variabel 

independen. Untuk mengetahui ada tidaknya suatu gejala 

multikolinieritas dapat dilakukan melalui beberapa hal berikut ini:  
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1)  Melihat nilai variance inflation factor (VIF) Multikolinearitas dapat 

terjadi apabila nilai VIF berada diatas 10.  

2) Mempunyai angka tolerance kurang dari 0,1 Angka tolerance yang 

kecil memiliki kesamaan dengan angka VIF yang besar (Dikarenakan 

VIF = 1/tolerance) sehingga dapat menunjukkan adanya 

multikolinearitas. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengamati pola 

penyebaran data. Model regresi yang baik ditandai dengan residual 

yang bersifat homoskedastisitas, yaitu tidak menunjukkan adanya 

gejala heteroskedastisitas. Pengujian ini bertujuan untuk 

memastikan apakah varians residual antar setiap pengamatan 

memiliki kesamaan atau tidak.  

d) Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan hubungan atau korelasi antar data 

dalam suatu kelompok pengamatan yang tersusun berdasarkan 

urutan waktu (misalnya pada data time series). Untuk mendeteksi 

adanya autokorelasi pada model regresi, dapat digunakan uji 

Durbin-Watson. Adapun kriteria pengujian Durbin-Watson adalah 

sebagai berikut: 

a. Nilai < 1,10 menunjukkan adanya autokorelasi. 

b. Nilai antara 1,10 hingga 1,54 tidak dapat disimpulkan 

c. Nilai antara 1,15 hingga 2,46 menunjukkan tidak terdapat 

autokorelasi. 

d. Nilai antara 2,46 hingga 2,90 tidak dapat disimpulkan 
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e. Nilai > 2,90 menunjukkan adanya autokorelasi.3 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

 Uji statistik yang disebut uji regresi linier berganda ini 

digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan variabel independen 

dengan variabel dependen dalam hubungan simultan dan parsial. 

Penelitian ini digunakan karena variabel yang digunakan lebih dari satu 

variabel. Uji regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis 

tentang apakah variabel Net Imbalan (X1), Net Operating Margin (X2), 

dan berpengaruh terhadap Return on asset (Y). Langkah-langkah 

metode Regresi Linier Berganda sebagai berikut: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3  + e 

Keterangan:  

Y        :  Profitabilitas   

 α        : Konstanta  

b1,b2,b3 : Koefesien Regresi 

X1     : Pembiayaan Murabahah 

X2    : Pembiayaan istishna  

X3   : Pembiayaan Musyarakah  

e       : Standar Error 

3.  Uji Hipotesis 

Persamaan regresi tidak selalu mampu mengestimasi nilai 

variabel terikat secara tepat. Untuk mengetahui apakah persamaan 

 
3 Melati Rahmariyanto, “Pengaruh Profitabilitas Dan Capital Intensity Terhadap 

Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2021” Skripsi Universitas Bhayangkara Surabaya, 2023. 
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regresi yang dihasilkan dapat mengestimasi variabel dependen dengan 

baik, dapat dilakukan melalui beberapa cara berikut: 

1). Uji T (Uji Parsial) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan besarnya pengaruh suatu 

variabel penjelas atau variabel independen dalam menjelaskan 

perubahan pada variabel dependen.  Adapun kriteria pengujian uji 

statistik adalah sebagai berikut : 

a) Jika t hitung < t tabel, dan probabilitas signifikan > 0,05, maka 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen sehingga Ha ditolak. 

b). Jika t hitung > t tabel, dan probabilitas signifikan < 0,05, maka 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 

sehingga Ha diterima. 

2). Uji F (Uji Simultan)  

Pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah semua 

variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Proses ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan F tabel.  

Kriteria pengujian uji statistik F adalah sebagai berikut: 

a) Jika F hitung < F tabel, dan probabilitas signifikan > 0,05, 

maka semua variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen sehingga Ha ditolak. 
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b) Jika F hitung > F tabel, dan probabilitas signifikan < 0,05, 

maka semua variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen sehingga Ha diterima. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) pada dasarnya digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan model regresi dalam 

menerangkan variasi pada variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi berada pada rentang nol sampai satu. Apabila nilai R2 

rendah, hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan perubahan variabel dependen masih 

sangat terbatas. Sebaliknya, apabila nilainya mendekati satu, maka 

variabel independen mampu memberikan hampir seluruh informasi 

yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Meskipun demikian, koefisien determinasi memiliki kelemahan 

karena cenderung bias terhadap jumlah variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model. Setiap penambahan satu variabel 

independen akan mendorong peningkatan nilai R2, tanpa 

mempertimbangkan apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan 

atau tidak terhadap variabel dependen. Oleh sebab itu, penelitian ini 

menggunakan nilai adjusted R2 dalam menilai model regresi yang 

paling tepat. Berbeda dengan R2, adjusted R2 dapat meningkat maupun 

menurun apabila terdapat penambahan variabel independen ke dalam 

model.4

 
4 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, cetakan ke 5, 

(Semarang: Badan Penerbit Diponegoro, 2011), 97. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Hasil Penelitian  

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4. 1 

Analisis Statistik Deskriptif 

  

 

 

 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas analisis statistic deskriptif pada bank umum 

syariah, menunjukan bahwa total data sebanyak 20, denga analisa sebagai 

berikut: 

a. Pada tabel 4.1 dapat diketahui nilai rata rata (mean) variabel pembiayaan 

murabahah sebesar 6812979.6000 memiliki standar deviasi 

2524892.4953, nilai terkecil (minimum) sebesar 4226510.00 dan nilai 

terbesar (maximum) 12503556.00. 

b. Pada tabel 4.1 dapat diketahui nilai rata rata (mean) variabel pembiayaan 

istishna sebesar 3625.2000 memiliki standar deviasi 5861.01225, nilai 

terkecil (minimum) sebesar 875.00 dan nilai terbesar (maximum) 

18083.00. 
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c. Pada tabel 4.1 dapat diketahui nilai rata rata (mean) variabel pembiayaan 

musyarakah sebesar 12393865.250 memiliki standar deviasi 

1878973.6078, nilai terkecil (minimum) sebesar 9122394.00 dan nilai 

terbesar (maximum) 15381520.00. 

d.  Pada tabel 4.1 dapat diketahui nilai rata rata (mean) variabel 

profitabilitas sebesar 0.0575 memiliki standar deviasi 0,04290, nilai 

terkecil (minimum) sebesar 0.02 dan nilai terbesar (maximum) 0.16. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dalam 

model regresi linier memiliki distribusi normal, karena model regresi yang 

baik mensyaratkan residual yang berdistribusi normal. Pengujian 

normalitas dilakukan untuk menilai apakah data yang digunakan telah 

terdistribusi secara normal. Apabila nilai signifikansi pada uji K-S lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual dalam model 

regresi berdistribusi normal, akan tetapi Jika signifikansi pada uji K-S 

lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual dalam model 

regresi berdistribusi tidak normal.1 

 

 

 

 

 
1 Ahmad Farizal, Roby Setiadi, dan Syariefful Ikhwan, “Pengaruh Promosi Sosial Media 

terhadap Keputusan Berkunjung pada Wisata Pantai Pulau Cemara Sawojajar Brebes,” Jurnal 

Kewarganegaraan 6, no. 3 (2022): 5406 
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Tabel 4. 2 

Hasil uji normalitas 

 

 Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 

 Hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada tabel 4.2 dengan 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov memperlihatkan bahwa nilai 

Asymp. Sig pada data Bank Muamalat Indonesia sebesar 0,057. Nilai 

tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05 (0,057 

> 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian telah berdistribusi normal, sehingga tidak ditemukan 

permasalahan terkait asumsi normalitas. Dengan terpenuhinya asumsi 

tersebut, variabel bebas (independen) dapat digunakan untuk memprediksi 

Return On Asset (ROA) dalam model penelitian.     
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Gambar 4. 1 

Hasil Uji Normalitas Probability plod 

 

 Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 

 Berdasarkan Gambar 4.2, grafik Normal P-P plot menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari penyebaran titik 

yang berada disekitar area garis diagonal serta cenderung mengikuti arah 

garis tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas digunakan untuk melihat apakah terdapat 

korelasi yang signifikan antara dua atau lebih variabel independen dalam 

model regresi. Deteksi multikolinieritas dilakukan dengan mengamati nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dari setiap variabel independen. Jika nilai 

VIF ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10.2 

 
2 Addin Atya, “Metodologi Penelitian Ilmiah Dalam Disiplin Ilmu Informasi”. 

(Yogyakarta: CV Andi Offset,2022), 90. 
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Tabel 4. 3 

 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil pengujian multikolinearitas 

menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel 

Pembiayaan Murabahah adalah 8.681, Variabel Pembiayaan istishna 

sebesar 9.617 Dan variabel Pembiayaan Musyarakah 1.496  Sementara itu, 

nilai tolerance untuk variabel Pembiayaan Murabahah  sebesar 0.115, 

variabel Pembiayaan Istishna 0.104, dan variabel musyarakah sebesar 

0.669 Apabila dibandingkan dengan kriteria pengambilan keputusan, 

seluruh nilai VIF berada di bawah 10 yaitu (8.681  < 10), (9.617< 10), 

(1.496<10), serta nilai tolerance berada di atas 0,10 yaitu (0,115> 0,10), 

(0,104> 0,10), (0,669> 0,10). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam 

penelitian ini. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai bagaimana pola 

penyebaran data dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya 

memiliki varians residual yang konstan (homoskedastisitas), sehingga 

tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. Pengujian ini umumnya 
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dilakukan dengan menggunakan scatter plot untuk melihat hubungan antar 

variabel. Apabila titik-titik pada grafik membentuk pola tertentu, seperti 

bergelombang, melebar, atau menyempit, maka hal tersebut 

mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika titik-titik 

tersebar secara acak tanpa membentuk pola yang jelas, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Gambar 4. 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data Diolah Menggunakan  SPSS 31 

Berdasarkan dengan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 4.4 

diatas, Dari grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 

acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi 

d. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan hubungan atau korelasi antar data dalam 

suatu kelompok pengamatan yang tersusun berdasarkan urutan waktu 

(misalnya pada data time series). Untuk mendeteksi adanya autokorelasi 
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pada model regresi, dapat digunakan uji Durbin-Watson. Adapun kriteria 

pengujian Durbin-Watson adalah sebagai berikut: 

a. Nilai < 1,10 menunjukkan adanya autokorelasi. 

b. Nilai antara 1,10 hingga 1,54 tidak dapat disimpulkan 

c. Nilai antara 1,15 hingga 2,46 menunjukkan tidak terdapat 

autokorelasi. 

d. Nilai antara 2,46 hingga 2,90 tidak dapat disimpulkan 

e. Nilai > 2,90 menunjukkan adanya autokorelasi.3 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 

Hasil pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin 

Watson sebesar 1.671. Nilai tersebut berada diantara nilai 1,15 dan 2,46 

dsehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala autokorelasi. 

 

 
3 Melati Rahmariyanto, “Pengaruh Profitabilitas Dan Capital Intensity Terhadap 

Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2021” Skripsi Universitas Bhayangkara Surabaya, 2023. 
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3. Uji Regresi Linier Berganda 

Uji statistik yang disebut uji regresi linier berganda ini digunakan 

untuk mengetahui bagaimana hubungan variabel independen dengan variabel 

dependen dalam hubungan simultan dan parsial. Penelitian ini digunakan 

karena variabel yang digunakan lebih dari satu variabel. 

Tabel 4. 5 

 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda di atas, maka dapat 

disusun persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂  + β3X3 + e 

Y = -36.191 + Murabahah (2.896) + Istishna (-1.157) + Musyarakah (-

0.224) +e 

Adapun penjelasan statistik dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Nilai koefisien (α) sebesar -36.191 menunjukkan kondisi ketika variabel 

Profitabilitas belum dipengaruhi oleh variabel lain, yaitu Pembiayaan 

Murabahah sebagai X₁, Pembiayaan Istishna sebagai X₂ dan Pembiayaan 
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Musyarakah sebagai X3. Dengan kata lain, setiap ditambah satu unit maka 

variabel akan bertambah sebesar  -36.191. 

b. Nilai koefisien regresi (X₁) sebesar 2.896 menunjukkan bahwa 

Pembiayaan Murabahah memiliki pengaruh positif terhadap Profitabilitas. 

Artinya, setiap kenaikan Murabahah sebesar 1% akan meningkatkan nilai 

Profitabilitas sebesar 2.896. 

c.  Nilai koefisien regresi (X2) sebesar -1.157 menunjukkan bahwa 

Pembiayan Istishna memiliki pengaruh positif terhadap Profitabilitas . 

Artinya, setiap kenaikan Istisnha sebesar 1% akan meningkatkan nilai 

Profitabilitas  sebesar 0.650.  

d. Nilai koefisien regresi (X3) sebesar -0.224 menunjukkan bahwa 

Pembiayan Musyarakah memiliki pengaruh positif terhadap Profitabilitas. 

Artinya, setiap kenaikan Musyarakah sebesar 1% akan meningkatkan nilai 

Profitabilitas  sebesar -0.224. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (parsial) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan besarnya pengaruh suatu 

variabel penjelas atau variabel independen dalam menjelaskan perubahan 

pada variabel dependen Kriteria pengujian uji statistik t adalah sebagai 

berikut :  

1) Jika t hitung < t-tabel, dan probabilitas signifikan > 0,05, maka variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen sehingga Ha 

ditolak. 
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2) Jika t hitung > t-tabel, dan probabilitas signifikan < 0,05, maka variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen sehingga Ha 

diterima. 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 

Berdasarkan hasil uji T diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1) Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas  

Nilai t-hitung sebesar 2.463 dengan signifikansi sebesar 0.025 yang 

nilainya < dari 0.05. Sedangkan hasil t-hitung 2.463 > t-tabel 2.131 

ditunjukkan dengan rumus df = n – k – 1 df =20– 3 –1) dan α = 5% (0.05). 

Dapat disimpulkan Pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan 

terhadap  Profitabilitas. 

2) Pengaruh Pembiayaan Istishna Terhadap Profitabilitas 

Nilai t-hitung sebesar -2.827 dengan signifikansi sebesar 0.012 yang 

nilainya <0.05. Sedangkan hasil t-hitung -2.827 < t-tabel 2.131 . Dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh Pembiayaan Istishna berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Profitabilitas. 
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3) Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas  

Nilai t-hitung sebesar -0.0216 dengan signifikansi sebesar 0.832 yang 

nilainya >0.05. Sedangkan hasil t-hitung -0.0216 < t-tabel 2.131 . Dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap 

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

b. hasil uji F (simultan) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan bahwa semua variabel 

independen atau variabel bebas yang termasuk dalam model mempunyai 

pengaruh yang sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat. 

Kriteria pengujian uji statistik F adalah sebagai berikut:  

1) Jika F hitung < F tabel, dan probabilitas signifikan > 0,05, maka semua 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

sehingga Ha ditolak. 

2) Jika F hitung > F tabel, dan probabilitas signifikan < 0,05, maka semua 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen sehingga 

Ha diterima. 

Tabel 4. 7 

 Hasil Uji Simultan (Uji f) 

 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 
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 Berdasarkan hasil uji F secara simultan antara variabel 

independen dan dependen, diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 4.526 

lebih besar dibandingkan dengan Ftabel sebesar 3.287 (4.526 ≥ 3.287) 

serta nilai signifikansi sebesar 0.018 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Pembiayaan 

Murabahah, istishna, dan Musyarakah. Secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) pada dasarnya digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan model regresi dalam menerangkan 

variasi pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada pada 

rentang nol sampai satu. Apabila nilai R2 rendah, hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

perubahan variabel dependen masih sangat terbatas. Sebaliknya, apabila 

nilainya mendekati satu, maka variabel independen mampu memberikan 

hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 

Meskipun demikian, koefisien determinasi memiliki kelemahan 

karena cenderung bias terhadap jumlah variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model. Setiap penambahan satu variabel independen 

akan mendorong peningkatan nilai R2, tanpa mempertimbangkan apakah 

variabel tersebut berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 

dependen. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan nilai adjusted R2 

dalam menilai model regresi yang paling tepat. Berbeda dengan R2, 
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adjusted R2 dapat meningkat maupun menurun apabila terdapat 

penambahan variabel independen ke dalam model.4 

Tabel 4. 8 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 31 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai Adjusted R2 dari hasil 

uji regresi linier berganda menggunakan SPSS sebesar 0.358. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama mampu 

menjelaskan pengaruh terhadap variabel dependen sebesar 35.8%, 

sedangkan sisanya sebesar 64,2% dipengaruhi oleh faktor atau variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

B. Pembahasan  

  Pengujian dalam penelitian ini menggunakan model regresi linier 

berganda. Uji T (uji parsial) digunakan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel, yaitu Pembiayaan Murabahah, Istishna, dan Musyarakah, 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas  pada Bank 

 
4 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, cetakan ke 5, 

(Semarang: Badan Penerbit Diponegoro, 2011), 97. 
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Muamalat Indonesia. Sementara itu, uji F digunakan untuk mengetahui apakah 

kedua variabel tersebut secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 

Profitbilitas Bank Muamalat Indonesia. Proses pengolahan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 31.0 untuk 

menganalisis dan menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti. 

 

1. Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas(ROA)  pada 

Bank Muamaalat Indonesia 

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pembiayaan 

Murabahah memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas  pada Bank Muamalat 

Indonesia.  

Berdasarkan dengan hasil uji t menunjukkan bahwa pembiayaan 

Murabahah berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 

pada Bank Muamalat Indonesia, dengan ini ditunjukkan memiliki nilai t 

sebesar 2.463 dengan tingkat signifikasi variabel ini sebesar 0.025 lebih kecil 

< 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA), sehingga (H1) diterima. Dengan nilai t-hitung 

sebesar 2.463 > t-tabel sebesar 2.131. Hasil penelitian sejalan dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Nanda Suryadi,5 Yang menunjukan hasil 

Pengujian regresi secara parsial bahwa variabel pembiayaan Murabahah 

 
5 Nanda Suryadi,” Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah, terhadap 

Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia, Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking and Finance, Vol 07 No 

01, Mei 2024, 39. 
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berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat profitabilitas Bank Muamalat 

Indoensia. 

Hasil ini menjelaskan semakin besar pembiayaan murabahah dapat 

mempengaruhi dan meningkatkan profitabilitas pada Bank Muamalat 

Indonesia tahun 2021-2025. Hal ini dikarenakan pendapatan berupa margin 

murabahah menjadi keuntungan yang tinggi. Murabahah paling dominan 

dalam pembiayaan di Bank Umum Syariah dengan porsi pembiayaan paling 

besar. Murabahah merupakan produk bank syariah yang memiliki persentase 

tinggi untuk mempengaruhi profitabilitas bank syariah.Semakin tinggi 

persentase murabahah maka profitabilitas semakin tinggi pula. 

 

2.  Pengaruh Pembiayaan istishna’ Terhadap Profitabilitas(ROA) pada 

bank Muamalat Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pembiayaan 

Istishna’ memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas  pada Bank Muamalat 

Indonesia.  

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa profitabilitas (ROA) pada 

Bank Muamalat Indonesia dipengaruhi secara negatif dan signifikan oleh 

pembiayaan istishna. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t sebesar -2.827 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,012 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga 

hubungan yang terjadi dapat dinyatakan signifikan secara statistik. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap peningkatan pada pembiayaan 

istishna justru diikuti oleh penurunan tingkat profitabilitas (ROA). Oleh 
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karena itu, hipotesis (H2) dinyatakan diterima karena telah memenuhi 

kriteria pengujian yang ditetapkan. Selain itu, nilai t-hitung sebesar -2.867 

yang lebih kecil dibandingkan dengan t-tabel sebesar 2.131 semakin 

memperkuat bahwa pengaruh yang diberikan bersifat negatif dan signifikan 

dalam model penelitian ini.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Penelitian oleh Andriani,6 yang menunjukkan hasil uji Pembiayaan 

Istishna’  berpengaruh signifikan dan positif terhadap tingkat ROA secara 

parsial. Dari semua variabel independen dari penelitian ini dapat diketahui 

bahwa pembiayaan Istishna’ merupakan pembiayaan yang penyalurannya 

paling sedikit dibandingkan pembiayaan  yang lain. 

Penurunan jumlah piutang pada pembiayaan istishna terjadi secara 

terus menerus karena kewajiban pembiayaan yang dilakukan oleh nasabah 

pada Bank Muamalat Indonesia dalam menjalankan akad istishna. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa angsuran yang dibayarkan oleh nasabah berjalan 

dengan baik sehingga sisa piutang semakin berkurang dari waktu ke waktu. 

Dengan demikian, peningkatan pendapatan dari pembiayaan istishna dapat 

dicapai seiring dengan kelancaran pembayaran tersebut, yang pada akhirnya 

turut memberikan kontribusi terhadap peningkatan profitabilitas (ROA) 

pada bank. Selain itu, pengelolaan pembiayaan yang efektif juga 

 
6Andriani, Maida Sari. ”Pengaruh Pembiayaan Murabahah , Mudharabah, Musyarakah, 

Dan Istishna’ Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia”. Indonesian 

Journal of Applied Accounting and Finance,2021 Vol. 1, No. 2.  197-198. 
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mendukung stabilitas kinerja keuangan bank secara keseluruhan, sehingga 

dampaknya terhadap profitabilitas menjadi semakin signifikan. 

 

3. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas(ROA) pada 

bank Muamalat Indonesia.  

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pembiayaan 

Murabahah tidak memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas  pada Bank 

Muamalat Indonesia.  

Berdasarkan dengan hasil uji t diketahui bahwa pembiayaan 

Musyarakah  tidak berpengaruh  terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Muamalat Indonesia, dengan ini ditunjukkan memiliki nilai t sebesar -0,216 

dengan tingkat signifikasi variabel ini sebesar 0.832 lebih besar > 0,05 

sehingga dapat dikatakan bahwa pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA), sehingga (H3) ditolak. Dengan nilai t-hitung 

sebesar -0.216 < t-tabel sebesar 2.131. Penelitian ini tidak sejalan dengan 

Penelitian Cut Faradilla, Ditemukan Bahwa Pembiayaan musyarakah 

berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah  di Indonesia. 

Pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 

karena peningkatan jumlah pembiayaan belum tentu langsung meningkatkan 

laba bank. Dalam akad musyarakah, keuntungan yang diperoleh bergantung 

pada kinerja usaha nasabah. Apabila usaha yang dibiayai belum memberikan 

hasil optimal, mengalami keterlambatan bagi hasil, atau terdapat risiko 
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pembiayaan bermasalah, maka peningkatan pembiayaan musyarakah tidak 

akan berdampak nyata terhadap profitabilitas bank. 

 

4. Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna’, Musyarakah Secara 

Simultan Terhadap Profitabilitas(ROA) pada bank Muamalat Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pembiayaan 

Murabahah, Istishna, dan Musyarakah secara simultan  atau bersama-sama 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets (ROA) 

Bank Muamalat Indonesia.  

Hasil pengujian uji f secara simultan antara variabel independen dan 

variabel dependen menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 4.526  lebih 

besar dibandingkan dengan Ftabel sebesar 3.287 (4.526 ≥ 3.287) serta nilai 

signifikansi sebesar 0,018 yang lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan variabel Pembiayaan Murabahah, Istishna’ dan 

Musyarakah   secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Return On Assets (ROA). Maka H4 diterima. Penelitian ini Sejalan 

dengan penelitian  Andriani dimana Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, 

Musyarakah, dan Istishna’ berpengaruh signifikan terhadap Tingkat 

Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.7  

Pembiayaan Murabahah, Istishna’, dan Musyarakah memiliki 

hubungan yang kuat dengan peningkatan Return on Assets (ROA) karena 

 
7 Andriani, Maida Sari. ”Pengaruh Pembiayaan Murabahah , Mudharabah, Musyarakah, 

Dan Istishna’ Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia”. Indonesian 

Journal of Applied Accounting and Finance,2021 Vol. 1, No. 2.  197-198. 
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ketiganya berperan sebagai sumber pendapatan utama dalam operasional bank 

syariah. Pembiayaan Murabahah   memberikan kontribusi pendapatan yang 

relatif stabil melalui margin keuntungan dari transaksi jual beli, sehingga 

secara konsisten menambah pendapatan bank. Sementara itu, pembiayaan 

Istishna  berperan dalam meningkatkan pendapatan melalui akad pemesanan 

pembuatan barang, di mana bank memperoleh keuntungan dari selisih harga 

antara biaya produksi dan harga jual yang disepakati. Pola pendapatan ini 

umumnya mengikuti perkembangan proyek yang dibiayai dan dapat 

memberikan kontribusi signifikan ketika proyek berjalan efektif.  

Hasil  ini  menjelaskan  semakin  besar pembiayaan murabahah dapat 

mempengaruhi dan meningkatkan profitabilitas pada Bank Muamalat 

Indonesia tahun    2021-2025.    Hal    ini    dikarenakan pendapatan     berupa     

margin murabahah menjadi keuntungan yang tinggi. Murabahah paling  

dominan  dalam  pembiayaan  di  Bank Umum   Syariah   dengan   porsi   

pembiayaan paling  besar. Murabahah merupakan  produk bank syariah yang 

memiliki persentase tinggi untuk    mempengaruhi    profitabilitas    bank 

syariah. Semakin tinggi persentase murabahah maka    profitabilitas    semakin 

tinggi pula. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan 

Murabahah, Istishna’, dan Musyarakah terhadap Profitabilitas (ROA) pada 

Bank Muamalat Indonesia. Berdasarkan rumusan masalah dan hasil pengujian 

data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengujian Pembiayaan Murabahah berdasarkan uji t menunjukkan bahwa 

nilai t-hitung sebesar 2,463 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,025 yang 

nilainya <0,05, sedangkan t-hitung 2,463 > t-tabel 2,131. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan Murabahah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat 

Indonesia. Maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

2. Pengujian Pembiayaan Istishna’ berdasarkan uji t menunjukkan bahwa 

nilai t-hitung sebesar -2,827 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,012 

yang nilainya < 0,05, sedangkan t-hitung -2,867 < t-tabel 2,131. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan Istishna’ berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat 

Indonesia. Maka H2 diterima dan H0 ditolak. 

3. Pengujian Pembiayaan Musyarakah berdasarkan uji t menunjukkan bahwa 

nilai t-hitung sebesar -0,216 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,832 

yang nilainya > 0,05, sedangkan t-hitung -0,216 < t-tabel 2,131. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan Musyarakah tidak 
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berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat 

Indonesia. Maka H3 ditolak dan H0 diterima. 

4. Pengujian uji F secara simultan antara variabel independen dan variabel 

dependen diketahui bahwa nilai F-hitung sebesar 4,526 ≥F-tabel 3,287 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,018 ≤0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Pembiayaan Murabahah, Istishna’, dan Musyarakah 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia. Maka H4 diterima 

dan H0 ditolak. 

B. Saran  

1. Diharapkan agar penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh peneliti 

selanjutnya sebagai referensi dan bahan dokumentasi akademik bagi 

institusi dalam mendukung penelitian yang akan datang. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Pembiayaan 

Murabahah, Istishna’, Musyarakah, dan Profitabilitas (ROA) pada Bank 

Muamalat Indonesia. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah sampel 

yang lebih luas serta periode penelitian yang lebih panjang, sehingga hasil 

penelitian yang diperoleh dapat lebih akurat dan optimal. Selain itu, 

peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel pembiayaan lain yang terdapat pada perbankan 

syariah, seperti pembiayaan Mudharabah atau Ijarah, agar penelitian yang 
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dilakukan menjadi lebih beragam dan memberikan kontribusi yang lebih 

luas bagi pengembangan ilmu perbankan syariah. 

3. Bagi Bank Muamalat Indonesia, disarankan agar strategi pengelolaan 

pembiayaan Murabahah terus dioptimalkan mengingat pembiayaan 

tersebut terbukti berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Di samping 

itu, perlu dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap pembiayaan Istishna’ 

agar dampak negatifnya terhadap ROA dapat diminimalkan, serta 

diperlukan upaya peningkatan porsi pembiayaan Musyarakah secara lebih 

efektif sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan 

terhadap peningkatan profitabilitas bank. 
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LAMPIRAN DATA PEMBIAYAAN MURABAHAH, ISTISHNA DAN 

MUSYARAKAH DAN RETURN ON ASSETS (ROA) 

 PERIODE 2021-2025 

 

Tahun  Triwulan  Pembiayaan 

Murabahah   

Pembiayaan 

Istishna   

Pembiayaan 

Musyarakah 

Return On 

asset(ROA)  

2021 I 12.503,556 18,083 14.308,119 0,02% 

 II 12.156,942 17,043 14.221,390 0,02% 

 III 11.694,021 16.462 14.614,706 0,02% 

 IV 7.700,646 1,702 9.122,394 0,02% 

2022 I 7.502,782 1,666 9.870,799 0,10% 

 II 7.349,029 1,629 10.106,395 0,09% 

 III 6.819,115 1,590 9.699,213 0,09% 

 IV 6.695,153 1,332 10.694.846 0,09% 

2023 I 6.489,874 1,310 11.411,474 0,11% 

 II 6.390,906 1,288 12.357,301 0,13% 

 III 6.608,062 1,265 13.961,666 0,16% 

 IV 5.851,614 1.242 15.381, 520 0,02% 

2024 I 5.644,536 1,217 14.725,422 0,03% 

 II 5.457,791 1,193 14.390,754 0,03% 

 III 5.137,295 950 12.251,303 0,03% 

 IV 4.519,788 936 11.527,313 0,03% 

2025 I 4.226,510 922 12.032,175 0,03% 

 II 4.288,663 908 12.396,537 0,04% 

 III 4.351,448 891 12.305,048 0,04% 

 IV 4.916.858 875 12.498,930 0,05% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN  
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